TAFSIR: PENGERTIAN, DASAR, DAN URGENSINYA
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Abstrak

Secara sederhana, ftafsir dapat diartikandengan penjelasan dan
penyingkapan. Dari sudut pandang fi'il (kata kerja), tafsir berarti
menjelaskan atau menyingkap maksud sesuatu teks atau kalimat.
Pengertian yang sifatnya umum ini kemudian mengerucut dan mengarah
pada sebuah pemahaman bahwa yang dimaksud sebagai objek yang
dijelaskan tersebut ialah ayat-ayat Al-Quran. Dengan demikian,
menafsirkan al-Qur an berarti menjelaskan dan menyingkap kandungan
makna dalam ayat-ayatnya.

Jamak diketahui bahwa tidak seluruh ayat Al-Qur'an dapat dipahami
secara mudah, dan bahkan mudah itu sendiri juga bersifat relatif
sehingga sangat mungkin pemahaman suatu ayat dinilai gamblang oleh
sebagian kalangan tapi tidak bagi yang lainnya.! Di sinilah wilayah kerja
tafsi, Dengan memanfaatkan ilmu tafsir beserta seperangkatnya
kesulitan-kesulitan  tersebut dapat diminimalisir - kalau enggan
menggunakan istilah teratasi.

Di samping itu, pemanfaatan iimu tafsir juga dapat membatasi atau
menyaring fingkat subyektifitas penafsirnya sehingga hasil yang diperoleh
lebih mendekati pada maksud ayat yang sebenarnya, sehingga secara
otomatis pemaknaan yang mengarah pada selera penafsir dapat
dihindari. Sebab, kecenderungan penafsir senantiasa akan mewarnai
karya tafsirnya: bila kecenderungan tfersebut mengarah pada hal-hal
positif -- seperti semakin mendorong kejelasan hasil penafsirannya
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat yang ditafsirkannya -- tentu
fidak mengapa, namun bila berlaku sebaliknya tentu karya tafsir serupa
ini kurang pantas dikategorikan tafsir melainkan justifikasi saja atas
kepentingan-kepentingan yang melingkupi sang penafsir.

Kajian ini bermaksud menyelami tafsir dari aspek pengertian, dasar-dasar
yang digunakan, dan urgensinya. Membahas aspek pengertian
mempunyai signifikansi vital sebab tanpa pengertian yang memadai
sebuah pembahasan akan menemui kerapuhan pada tiap-tiap
bagiannya. Sementara dasar-dasar tafsir lebih banyak menyoroti tataran
dalil atau argumen teoritis yang bersumber dari Al-Qur’ an dan hadits Nabi
sebagai legalitas tafsir. Adapun urgensi tafsir adalah kebutuhan yang
mendesak akan eksistensi tafsir, sebalb dari tafsir inilah sederet pasan-

I Abu Bakar Aceh, Sejarah Al-Qur’an, cetakan ke VI, Solo: Ramadhani, 1989, hal. 51.
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pesan llahiah mulai dari perintah, larangan, hikmah, kisah-kisah umat
terdahulu, dan hal-hal lain yang berasal dari Al-Qur an dapat dikuak.

Kata Kunci: Tafsir, AI-Qur'an, Mufasir

PEMBAHASAN
Pengertian tafsir

Secara bahasa tafsir berasal
dari isim masdar “faf’il” dari akar
kata  “al-fasr” yang  berarti
menjelaskan, menyingkap, atau
menerangkan makna yang
abstrak.?2 Kata kerjanya mengikuti
wazan “dharaba-yadhribu” dan

“nashara-yanshuru”, dengan
demikion dapat  diaplikasikan
menjadi  “fasara-yafsiru/yafsuru-

fasr(an)” artinya “abaanahu’” atau
menjelaskan, sehingga kata
“tafsir” memiliki arti menjelaskan
dan menyingkap yang fertutup.
Yakni, menyingkap maksud
sesuatu lafadh yang musykil atau
pelik.3 lonul Mandzur,
sebagaimana dikutip Nashruddin
Baidan, memaknai tafsir dengan
“kasyf al-mughattha” atau
membuka sesuatu yang tertutup.4

Ali  ash-Shabuniy mengatakan

secara bahasa tafsir  berarti
menjelaskan (al-idhah) dan
menerangkan (al-tabyin).5

Pendapat ini sama persis dengan
pendapat  al-Dzahabiy.6  Tafsir
dalam aspek kebahasaan ini lebih
menekankan sisi pengungkapan
makna suatu kata atau kalimat,
dari yang asalnya masih belum
jelas  secara  makna untuk
kemudian dijelaskan maknanya.
Al-Jurjaniy mengatakan,
tafsir pada dasarnya berarti
menyingkap dan menerangkan,
sedangkan secara syara’ dapat
dipahami dengan menjelaskan
makna ayat, konteks, kisah-kisah,
dan sebab ayat tersebut
diturunkan (asbab al-nuzul),
dengan lafadh yang menunjuknya
secara terang.” Tidak jauh
berbeda dengan makna kata

2 Al-Raghib al-Ashfahaniy, Al-Mufradat fi Gharib al-Quran, Beirut: Dar al-Ma'rifat, 2001, hal.

381.

3 Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, ttp: Mansyurat al-' Ashr al-Hadlits, tth, hal.

323.

4 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru limu Tafsir, cetakan ke-ll, Yogyakarta: Pustaka Pelqjar,

2011, hal. 66.

5 Ali ash-Shabuniy, Al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2003, hal.

65.

¢ Muhammad Husain al-Dzahabiy, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz |, ttp: Mush'ab bin Umair,

2004, hal. 12.

7 Ali bin Muhammad al-Jurjaniy, Al-Ta'rifat, ttp: Al-Haramain, 1421 H, hal. 62.
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tafsir seperti diungkap di atas, al-
Jurjaniy juga berpendapat senada
yakni menyingkap dan
menjelaskan sebagai makna tafsir
secara bahasa, sementara pada
tataran istilah ahli bahasa tersebut
menyertakan  sejumlah  unsur
penting dalam tatakerja tafsir yaitu
pemahaman ayat, konteks
dimana suatu ayat diturunkan,
kisah-kisah serta sebab turun suatu
ayat. Dengan demikian pendapat
al-Jurjaniy ini dapat dipandang
sudah mendekati pada ranah
tafsir yang sifatnya aplikatif.

Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mengartikan tafsir
dengan keterangan atau
penjelasan tentang ayat-ayat Al-
Quran agar maksudnya lebih
mudah dipahami.8 Pemaknaan ini
agaknya merupakan
pengerucutan makna yang
awalnya secara bahwa dimaknai
sebagai  penjelasan  semata,
kemudian mengarah pada
pemaknaan ayat-ayat secara
lebih mendetail. Dalam bahasa

8 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Kamus Besar  Bahasa
Indonesia, Edisi ketiga, cetakan ke-lll,
Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal. 1119.

? John M. Echols dan Hassan Shadily,
Kamus Inggris Indonesia, cetakan ke-
XXVII, Jakarta: Gramedia, 2003, hal. 223
dan 328.

10 Hal ini dapat ditelusuri ketika ia
menerjemahkan lafadh tafsir dalam QS.
Al-furgan 25: 33, lihat: Abdullah Yusuf Ali,
The Holy Qur'an: Text, Translation, and

Inggris, kata tafsir dipadankan
dengan term ‘“exegesis” dan
“interpretation” yang keduanya
diartikan penjelasan, penafsiran,
dan penerjemahan,? dan dapat
juga dipadankan dengan term

“explanation” seperti yang
dilakukan Abdullah Yusuf Ali.10
Al-Suyuthi mengatakan

bahwa tafsir itu berwazan “taf’il”
dari  lafadh “al-fasr”  yang

mempunyaqi arti “al-bayan”
(penjelasan) dan “al-kasyf”
(penyingkapan).! Al-Zarkasyi

menyebutkan tafsir ialah ilmu yang
digunakan untuk mengetahui dan
memahami maksud kitab Allah (Al-
Qur'an) yang diturunkan kepada
Nabi-Nya, Muhammad  Saw,
menjelaskan makna-makna,
mengeluarkan hukum-hukum, dan
hikmah-hikmahnya. Dan untuk

semua itu diperlukan
pengetahuan tentang iimu
bahasa, nahwu, sharaf, ilmu

bayan, ushul fikih, qgiraat, serta
pengetahuan mengenai asbab al-

Commentary, Maryland: Amana Corp,
1983, hal. 933; lihat juga: M. Tagiuddin al-
Hilali dan Muhammad Muhsin Khan, The
Noble Qur’an English Translation of The
Meanings and Commentary, Madinah:
King Fahd Glorius Quran Printing
Complex, tth, hal. 363.

11 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu
Bakr al-Suyuthiy, Al-ltgan fi ‘Uum al-
Qur an, jilid 2, Beirut: Dar al-Kutub, 2007,
hal. 346.
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nuzul dan nasikh-mansukh.'2 Selain
mengungkap sisi maksud firman
Allah dalam Al-Qur an, al-Zarkasyiy
menggarisbawahi hal-hal penting
yang juga harus disingkap dari
kandungan Al-Quran yakni sisi
hukum dan hikmahnya. Rupanya
iameyakini bahwa di balik hukum-
hukum yang felah ditetapkan
Allah  terdapat hikmah yang
banyak, fidak semata-mata
penetapannyaq. Pendeknya,
dengan tafsir segenap peraturan
yang dititahkan  Allah  pada
manusia dapat diketahui lengkap
dengan hikmahnya. Untuk sampai
pada tahap ini, diperlukan iimu
pendukung antara lain  ilmu
bahasa - Arab - nahwu, sharaf,
bayan, ushul fikih, giraat, asbab al-
nuzul, dan nasikh-mansukh.

Sedikit berbeda dengan
sejumlah pendapat di atas, al-
Zarganiy menyebutkan bahwa
tafsir secara bahasa  berarti
penjelasan, dan secara istilah
dapat didefinisikkan iimu  yang
membahas tentang Al-Qur'an al-
karim  dari  aspek  petunjuk-
petunjuknya untuk mengetahui
maksud yang dikehendaki Allah
Swt sesuai kadar kemampuan

12 Badr al-Din Abi Abdillah Muhammad bin
Bahadur bin Abdilah al-Zarkasyiy, Al-
Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut: Dar al-
Kutub, 2007, hal. 29.

BMuhammad Abd al-Adhim al-Zarganiy,
Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur an, Beirut
Dar al-Kutub, 2004, hal. 265.
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manusia.!'®> Ada penekanan khusus
yang ditampilkan oleh al-Zarganiy
dalam memahami istilah fafsir,
yaitu “sesuai kadar kemampuan
manusia.” Kalimat ini  menarik
untuk dicermati sebab dalam
definisi-definisi  sebelumnya fidak
ditemukan. Asumsi ini berawal dari
kesadaran yang kuat jika Al-
Qur an sebagai kalam llahi berasal
dari Yang Mahasegalanya dan
Tidak Terbatas ditujukan kepada
manusia yang lemah dan sangat
terbatas. Sebab itu, menjadi suatu
kelaziman manakala dalam
memahami unftaian ayat llahi
tersebut tidak akansempurna -
seratus persen -seperti maksud
yang dikehendaki oleh Allah
selaku penyampai kalam,
sehingga manusia hanya dituntut
memahaminya sejauh
kemampuan kemanusiaan yang
ada padanya.

Kata “tafsir’ dalom Al-
Qur an ditemukan sebanyak satu
kali, tepatnya dalam QS. Al-Furgan
25: 33,14

//\)o—ﬂ-‘ i, YU@&L}LY}

z -
\/ (%Y

Lo

14 Muhammad Fu'ad Abd al-Bagiy, Al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Qur’an,
Indonesia: Maktabah Dahlan, tth, hal.
659.
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33. fidaklah orang-orang
kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganijil,
melainkan Kami datangkan
kepadamu suatu yang benar dan
yang paling baik penjelasannya.

Maksudnya, setiap  kali
mereka datang kepada Nabi
Muhammad Saw membawa suatu
hal yang aneh berupa usul dan
kecaman, Allah  menolaknya
dengan suatu yang benar dan
nyata.'> Ayat ini turun, tepatnya
berangkaian dengan satu
sebelumnya, berkaitan dengan
perkataan kaum Musyrik:  “Jika
Muhammad benar-benar nabi
sebagaimana yang disangkanyaq,
lantas kenapa Tuhannya
mengazabnya dengan cara tidak
menurunkan Al-Qur'an padanya
dengan sekaligus.” Juga orang-
orang kafir yang mengatakan,
“kenapa Al-Quran tidak
diturunkan  pada Muhammad
secara sekaligus seperti Taurat
yang diturunkan pada Musae”
Lalu Allah menjawabnya, “Kami
menurunkan Al-Quran padamu

secara berangsung-angsur
semacam ini, ialah untuk
mengokohkan hatimu, juga

15 Al-Qur an dan Teriemahnya.

16 Wahbah Zuhailiy, Al-Tafsir al-Waijiz,
Damaskus: Dar al-Fikr, 1431 H, hal. 363.
Tentang keindahan-keindahan pesan
dan ketentuan hukum Al-Qur an, dapat
dijumpai dalam: Sulaiman bin Abdillah bin
Hamud Aba al-Khaiyl, Mashadir al-Diniy

memudahkanmu menghafal dan
memahaminya, dan Kamipun
membacakannya padamu
melalui lisan Jibril dengan tartil dan
indah.1éAl-Akbariy, memahaminya
bahwa orang-orang kafir tidak
akan  mampu mendatangkan
bacaan yang serupa dalam
kebenaran isi maupun keindahan
penjelasannya (tafsirnya).!”

Dari ayat di atas menjadi
jelas bahwa pengertian tafsir
adalah seputar penjelasan
berkaitan dengan isi kandungan
Al-Qur an. Dengan prosedur tafsir
yang telah sistematis beserta
beragam perangkatnya, pesan-
pesan llahiah yang dibawanya
dapat diungkap. Al-Qur an yang
diakui tersusun dari rangkaian ayat
yang indah menjadi bertambah
menakjubkan manakala aspek
kandungan maknanya berhasil
disingkap. Dan hal iniamatrelevan
dengan cara penurunannya yang
tidak  sekaligus akan tetapi
berangsung-angsung sebab untuk
mewujudkan keduanya
(keindahan lafdhi dan mengurai
kedaloman maknawinya)
dibutuhkan waktu yang fidak
sebentar.

al-lslamiy wa Abraza Mahasinuhwa
Mayazah, Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 2010,
hal. 7-12.

17 Abu al-Baga”™ Abdullah bin al-Husain al-
Akbariy, Al-Tibyan fi I'rab al-Qur’an, juz 2,
Beirut: Dar al-Fikr, 2005, hal. 261.
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Dari sejumlah pemaparan
tentang arti  tafsir  dari  sisi
kebahasaan dan istilah, dapat
ditarik benang merah sehingga
menghasilkan  tiga  karakteristik
penting yang muncul seperti
disampaikan oleh M. Quraish
Shihab:18

Pertama, seorang mufassir
harus bersungguh-sungguh serta
berulang-ulang berupaya untuk
menemukan makna yang benar
dan dapat
dipertanggungjawabkan. Proses
kerja tafsir  bukanlah kerja
sampingan yang dapat dilakukan
dengan tanpa dasar atau sekadar
perkiraan, sebab yang ditafsirkan
ialah firman Allah dan karena itu ia
dapat memberi dampak yang
besar pada duniawi dan ukhrawi
manusia.

Kedua, seorang penafsir
tidak hanya bertugas menjelaskan
makna yang dipahaminya, akan

tetapi ia  hendaknya juga
berusaha menyelesaikan
kemusykilan  atau  kesamaran
makna lafadh ataupun

kandungan kalimat ayat. Perlu

18 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat,
Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-
Qur'an, cetakan ke-lll, Tangerang:
Lentera Hati, 2015, hal. 10. Pernyataan M.
Quraish  Shihab ini menjadi penting
mengingat ada kecenderungan, yang
fanpanya, akan membawa tafsir Al
Qur'an mengarah pada hal-hal yang
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diingat, bahwa penyelesaiannya
juga tidak boleh dipaksakan,
biarlah ia dalam kesamarannya
untuk yang bersangkutan, bahkan
bisa jadi sepanjang generasinya.
Suatu ketika, insyaallah, akan
terungkap  sebagaiman  yang
terbukti dewasa ini dari banyak
masalah yang belum terungkap di
masa lalu.

Ketiga, karena tafsir
merupakan hasil karya manusia
sesuai dengan kemampuan dan
kecenderungannya, niscaya tidak
dapat dihindari adanya peringkat-
peringkat hasil karya penafsiran,
baik dari segi kedalaman uraian
atau kedangkalannya, keluasan
atau  kesempitannya, maupun
corak penafsirannya.  Masing-
masing penafsir menimba dari Al-
Quran dan mempersembahkan
apa yang ditimbanya. Meskipun
berbeda-beda, tetapi fidak
menutup kemungkinan semuanya
benar.

Perbedaan tafsir dan takwil

Setelah membahas
pengertian tafsir, ada baiknya
dibicarakan pula tentang takwil

berseberangan dengan spirit kitab suci
tersebut, lihat: Muhammad Husain al-
Dzahabiy, Al-lttijahat al-Munharifat fi Tafsir
al-Qur'an Dawafi'vha wa Daf'iha, ttp:
Maktabah  Wahbaoh, 1986, hal. 7;
Komaruddin Hidayat, Wahyu di Langit
Wahyu di Bumi: Doktrin dan Peradaban
Islam di Panggung Sejarah, Jakarta:
Paramadina, 2003, hal. 229.
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sebab dalam beberapa fitik

keduanya selain mempunyai
persamaan dan sekaligus
perbedaan sehingga tanpa

pengetahuan yang memadai
peluang terjadinya tumpah findih
di tataran pratik besar
kemungkinan dapat terjadi. Hal ini
tentu tidak menafikan sebagian
pendapat yang menyatakan
bahwa keduanya adalah sama
atau sinonim saja, yaitu dua kata
yang berbeda tetapi memiliki
makna yang sama.

Istilah takwil berawal dari
term yang digunakan oleh Al-
Qur an dalam QS. Ali Imran /3: 7,

&k i ST alle Jol il 4
RHE Eog i ,q) ] ;T w§;

wwuuw"’c;&}bgd
34056 i a3 a6 2l aszall e

))}

LS“U iz ijj.a_a (Jud\ggfu)\) eUJ\ Y\
“JY\ \})\Y\;»\.ﬂsjwjv\.&uﬁ

7. Dia-lah yang menurunkan
Al kitab (Al Quran) kepada kamu.
di antara (isi) nya ada ayat-ayat
yang muhkamaat, ltulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyaabihaat.
Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka

19 Al-Quran dan Teriemahnya, QS. Ali
Imran /3: 7.

mengikuti sebahagian ayat-ayat
yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk menimbulkan
fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
Padahal fidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah.dan  orang-orang  yang
mendalam iimunya berkata: "Kami
beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami." dan tidak
dapat  mengambil  pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.

Ayat yang muhkamaat ialah
ayat-ayat yang terang dan tegas
maksudnya, dapat  dipahami
dengan mudah. Termasuk dalam
pengertian ayat-ayat
mutasyaabihaat: ayat-ayat yang
mengandung beberapa
pengertian dan tidok dapat
ditentukan arti mana yang
dimaksud kecuali sesudah diselidiki
secara mendalam; atau ayat-ayat
yang pengertiannya hanya Allah
yang mengetahui seperti ayat-
ayat yang berhubungan dengan
yang ghaib-ghaib misalnya ayat-
ayat yang mengenai hari kiamat,
surga, neraka dan lain-lain.1?

Menurut  al-Qatthan, ada
beberapa pendapat  perihal
pengertian tafsir dan takwil yang
terangkum menjadi empat
bagian: i) tafsir dan takwil adalah
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dua kata berbeda yang memiliki
makna sama  atau  sinonim,
sehingga dapat dikatakan takwil
ialah menafsirkan perkataan dan
menjelaskan maknanya. Termasuk
dalam pengertian ini ialah doa
yang dilantunkan Rasulullah Saw
untuk Ibnu Abbas: “Ya Allah,
berikanlah kemampuan padanya
unfuk memahami agama dan
ajarkanlah kepadanya takwil,” i)
takwil ialah esensi dari suatu
perkataan, maka fakwil dari
tuntutan (thalab) adalah esensi
perbuatan yang dituntut itu sendiri
dan takwil dari khabar ialah esensi
sesuatu yang diberitakan. Atas
dasar ini perbedaan antara takwil
dan tafsir cukup besar, sebab tafsir
merupakan syarah dan
penjelasan dari suatu perkataan
dan penjelasan tersebut barada
dalaom pikiran dengan cara
memahaminya serta dalam lisan
dengan ungkapan yang
menunjukkannya. Sedangkan
takwil ialah esensi sesuatu yang
berada dalam realita, bukan
dalam pikiran. Misalnya dikatakan,
“matahari telah terbit” maka takwil
dari ucapan ini adalah terbitnya
matahari itu sendiri, iii) tafsir ialah
apa yang telah jelas dalam Al-
Qur an atau tertentu (pasti) dalam

20 Manna’ Khalil al-Qatthan, Studi llmu-
ilmu Al-Qur’an, terj: Mudzakkir AS, Jakarta:
Litera Antar Nusa, 2000, hal. 460-461. Lihat
juga: Muhammad bin Alawiy al-Malikiy al-
Hasaniy, Zubdat al-ltgan fi ‘Uum al-
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hadits yang shahih  karena
maknanya  telah  jelas dan
gamblang. Adapun takwil ialah
apa yang disimpulkan  para
ulama. Karena itu sebagian
kalangan menyebut tafsir adalah
apa yang berhubungan dengan
riwayat sementara takwil ialah
apa yang berhubungan dengan
dirayat, iv) tafsir lebih banyak
dipergunakan dalam
menerangkan lafadh dan kosa
kata, sedangkan takwil lebih
dominan dipakai untuk
menjelaskan makna da susunan
kalimat.20

Al-Ashfahaniy, seperti dikutip
al-Suyuthiy, mengatakan bahwa
perbedaan tafsir dan takwil ialah
tafsir  sifatnya lebih umum
daripada takwil dan
penggunaannya lebih dominan
dalam lafadh-lafadh atau
kosakata. Sementara takwil lebih
banyak digunakan dalam hal
menyingkap kandungan makna
dan susunan kalimat  (bukan
sekedar kata atau lafadh), dan itu
pun mayoritas tferdapat pada
kitab-kitab llahiyah (kitab suci)
sedangkan fafsir terdapat dalam
kitfab suci maupun selain kitab
suci.2!

Qur’an, Jeddah: Dar al-Syuruqg, 1986, hal.
167.

21 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu
Bakr al-Suyuthiy, Al-ltgan fi ‘Ulum al-
Qur'an, jilid 2, Beirut: Dar al-Kutub, 2007,
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Dasar tafsir

Yang dimaksud dengan
dasar tafsir dalam pembahasan ini
ialah  fakta yang mendasari
munculnya istilah tafsir sekaligus
merupakan pijakan legal  dari
implementasi itu sendiri. Abd.Mu'in
Salim, seperti dikutip Abd. Lathif,
mengenai hal ini berpendapat
bahwa kemunculan tafsir didasari
pada tiga aspek; pertama, aspek
filosofis yaitu dilihat dari fungsi tafsir
sebagai penjelas bagi Al-Qur an;
kedua, aspek  historis  yaitu
konsekuensi logis dari kenyataan
sejarah; dan ketiga, aspek yuridis
yang bertolak dari kenyataan tafsir
sebagai sunnah yang merupakan
modal perbuatan bagi orang-
orang yang beriman.22 Agar lebih
jelas, tiap-tiap aspek tersebut akan
dibahas sebagai berikut:
1. Dari aspek filosofis

Aspek filosofis yang
dimaksudkan dalam
pembicaraan ini bahwa apabila
dasar tafsir dari suatu fungsinya
adalah sebagai penjelas bagi
kandungan makna Al-Qur an.
Dengan kata lain, Al-Quran
memang menyebut dirinya sendiri
sebagai kitab yang memiliki

hal. 346. Lihat juga: Muhammad bin
Alawiy al-Malikiy al-Hasaniy, Al-Qawa’id
al-Asasiyyah fi ‘Ulum al-Qur’an, Malang:
Hai'at al-Shafwat, tth, hal. 149. Untuk
diskusi fentang tafsir dan takwil dalam
perspektif yang berbeda dapat dijumpai
misalnya dalam fulisan, Md. Salleh

karakter penjelas atas suatu
permasalahan sehingga masalah
yang sebelumnya belum
ditemukan ftitik terang jalan keluar
dan jawabannya maka Al-Qur an
tampil untuk menjelaskannya. Dan
untuk mengekplorasi sisi penjelas
yang dimiliki Al-Qur'an fentu saja
membutuhkan pola kerja khusus
yang terangkai dalam disiplin ilmu
tafsir.

Berikut ini adalah contoh
ayat yang menyatakan bahwa
kitab suci Al-Qur'an merupakan
penjelas dari  petunjuk  yang
dibawanya perihal pedoman
hidup manusia dengan segenap
probematika yang meliputinya,
misalnya dalam QS. Al-Bagarah /2:
185,

L;ﬁu\;a\wdj\dm Las) 5id

gh 8 QAT sl 5p et A0

B 5T 58 e mwxr&w
}w\rﬁ——uﬁ ;/:\\j /ew}w

Iy ﬂ’bmu,).‘iﬂ’}wij\;ﬁsg JA)
Q)S.m)rb.w/,) ’//\.ACL‘;AJJ\

185. (Beberapa hari yang
ditentukan  itu ialah)  bulan

Yaapar, “Takwil sebagai Bentuk
Hermeneutika Islam”, dalom Jurnal
‘Ulumul Qur’an, Vol. lll, No. 3, Tahun 1992,
hal. 4.

22 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi
limu Tafsir, cetakan ke-lll, Yogyakarta:
Teras, 2010, hal. 28.
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Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan)
Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu
dan pembeda (antara yang hak
dan yang bathil). karena itu,
Barangsiapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan
Barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka
(wajiblah  baginya berpuasa),
sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran
bagimu.dan hendaklah  kamu
mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan  kepadamu, supaya
kamu bersyukur.

Bahkan dalam QS. Yunus/10:
15, Al-Quran secara lebih
gamblang menyebutkan  misi
penjelasan  yang dibawanya,
akan fetapi secara mentah-
mentah ditolak oleh orang-orang
kafir dan justru mereka meminta
agar diturunkan  bacaan  (Al-
Qur an) yang bukan
sebagaimana  bacaan  yang
dibawa oleh Muhammad,

23 Al-Qur an dan
QS.Yunus/10: 15.

Teriemahnyaq,

Achmad Muchammad

15. dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayat Kami
yang nyata, orang-orang yang
fidak mengharapkan Pertemuan
dengan Kami berkata:
"Datangkanlah Al Quran yang lain
dari ini atau ganfilah dia".
Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku
menggantinya dari pihak diriku
sendiri. aku tidak mengikut kecuali
apa yang diwahyukan kepadaku.
Sesungguhnya aku takut jika
mendurhakai Tuhanku kepada
siksa hari yang besar (kiamat)".

Ayat ini mengandung
maksud orang-orang kafir
meminta, agar didatangkan kitab
yang baru untuk baca yang tidak
ada di dalamnya hal-hal
kebangkitan kubur, hidup sesudah
mati  dan sebagainya, serta
mereka meminta seraya berkata:
“Ganftilah ayat-ayat yang
menerangkan siksa dengan ayat-
ayat yang menerangkan rahmat,
dan yang mencela tuhan-tuhan
kami dengan yang memujinya
dan sebagainya.”23
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2. Dari aspek historis

Ayat Al-Qur an selain
berfungsi sebagai penjelas bagi
ayat yang lainnya, dalam realitas
sejarahnya, Rasulullah juga diberi
amanat oleh Allah untuk
menjelaskan dan merinci
ketentuan-ketentuan yang masih
global dan ayat-ayat Al-Qur an.
Cukup  banyak ayat yang
menerangkan mandat ini,
misalnya dapat dijumpai dalam
QS. Al-Nahl/16: 44,

A S i

e sB /&J\ d,s
44, keferongon keterangan
(mukjizat)] dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan kepadamu Al
Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang
felah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan,
Yang dimadsud dengan
penjelasan yang ada di dalamnya
ialah menyangkut perintah-
perintah, larangan-larangan,
aturan dan lain-lain yang terdapat
dalom Al Quran.24  Dengan
mencermati ayat di atas, dapat
dipahami bahwa hadits Nabi Saw
yang meliputi ucapan, perbuatan,
dan takrir Nabi juga memiliki
dimensi  tafsir  apabila  hadifs

24 AI-Qur'an dan Teriemahnya, QS.Al-nahl
/16: 44, Lihat juga penjelasannya secara
lebih luas dalam: Nashruddin Baidan,
Metode Penafsiran Al-Qur an: Kagjian Kritis

tersebut berada dalam konteks
menjelaskan atau merinci suatu
ayat.

Dalam surat yang sama,
tepatnya QS. Al-Nahl/16: 64, juga
dijjumpai keterangan yang sama
perihal salah satu tuga Rasulullah
adalah menerangkan pesan yang
dlkondung Al- Qur an,

sall 1 G| sl aile Wil

0;:»;:;,;;-54 155 c3my ab ‘J“-’-""

64. Dan Kami fidak
menurunkan kepadamu Al-Kitab
(Al Quran) ini, melainkan agar
kamu dapat menjelaskan kepada
mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi
petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.

Al-Syaukaniy menyebutkan
bahwa ayat di atas merupakan
seruan (khithab) kepada
Rasulullah Saw untuk menjelaskan
pada manusia tentang perkara-
perkara yang mereka perselisihkan
khususnya tauhid, hal-hal
eskatologis, dan seluruh hukuk
syariat. Adapun yang dimaksud
dengan “al-kitab” dalam ayat ini
adalah Al-Qur an. Sementara itu,
lafadh “illa” yang diterjemahkan
dengan  “melainkan”  adalah
menunjukkan perintah

atas Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip,
cetakan I, Yogyakarta: Pustaka Pelqjar,
2011, hal. 40-41.
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menjelaskan Al-Qur'an oleh
Rasulullah sebagai perintah utama
yang menuntut perhatian penuh
melebihi hal-hal lain  di  luar
itu.25Penjelasan  al-Syaukaniy ini
semakin menegaskan bahwa misi
utama Rasulullaoh menyampaikan
dan menjelaskan Al-Qur an pada
umatnya.

Selanjutnya, dalam realitas
sejarah  juga ditemui sejumlah
fakta bahwa dengan
berkembangnya agama Islam,
dalam saat yang bersamaan,
muncul pula sederet persoalan
umat yang jawabannya tidak
ditemukan Al-Quran atau pun
hadits Nabi. Hal ini mendorong
para Sahabat — generasi setelah
beliau — untuk melakukan ijtihad
dengan cara mengelaborasi teks
Al-Quran dan hadits  yang
merupakan sumber rujukan
uatama sebagaimana  digjarkan
Rasulullah  semasa  hidupnya.
Demikian seterusnya, hal serupa
juga dialami oleh kalangan Tabiin
selaku generasi pasca Sahabat,
lalu generasi sesudahnya hingga
sekarang. Redlitas sejarah ini
menjadi semacam dasar historis
dari eksistensi tafsir AI-Qur an yang
secara nyata diprakarsai  oleh
Rasulullah sebagai manusia

25 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-
Syaukaniy, Fath al-Qadir, jilid 1, Beirut: Dar
al-Kutub, 2003, hal. 1005-1006.

Achmad Muchammad

pertama yang mendapat
mandate untuk itu.

Belakangan,
perkembangan tafsir - Al-Qur an
semakin melebar dengan
berbagai metode, corak,
pendekatan, dan lainnya.

Perkembangan ini  merupakan
angina segar bagi umat Islam
sebab dengan pertumbuhan dan
ragam  tafsir  tersebut  tentu
memperkaya khazanah keilmuan
sekaligus memperluas ruang gerak
pemikiran keagamaan terutama
dalam mendulang makna dalam
untaian ayat-ayat Al-Qur an yang
dipercaya tidak akan pernah ada
habisnya.

Aspek historis dari  dasar
penafsiran semakin lama semakin
berkembang karena kebutuhan
umat guna menjawab beragam
problem kehidupan juga semakin
berbhineka dan
berkesinambungan.  Sementara
ujukan utama yang dikonfirmasi
untuk memperoleh jalan keluarnya
ialah  Al-Quran sehingga tidak
mengherankan manakala selalu
bermunculan. Fenomena ini bisa
menjadi  semacam  folok  ukur
tingkat kaakraban umat islam
dengan kitab sucinya, tidak hanya
dari sisi lafdhi yang dibaca terus-
menerus, tfapi juga dari @ sisi
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maknawi yang dikaji dan ungkap
nilai-nilai yang ada di dalamnya.

3. Dari aspek yuridis

Amat mudah menemukan
perintah Allah dalam Al-Qur an
agar manusia, khususnya umat
Islaom, menyelami maksud ayat-
ayat baik yang bersifat kauniyah
atau ciptaan-Nya maupun yang
qgauliyah atau firman-Nya dalam
hal ini Al-Quran. Untuk yang
disebut terakhir, dapat dilakukan
dengan cara kerja tafsir beserta

seperangkat  disiplin  ilmunya.
Berikut ini adalah ayat-ayat Al-
Qur an tentang perintah

memikirkan sebagaimana telah
disebut, dalom QS. Shad/38: 29,
Allah berfirman:

castle 1553 25k ol aal Losg
CENT5 5835
29. Ini adalah sebuah kitab
yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-
ayatNya dan supaya mendapat
pelagjaran  orang-orang  yang
mempunyai fikiran.
Juga dalam QS. Al
Zumar/39: 27,

J5 o 01 s 8 W 575 355

% }11:/,55/5

26 Untuk penelitian yang dimaksud antara
lain: Maurice Bucaille, Bibel, Al-Qur'an

27. Sesungguhnya felah
Kami buatkan bagi manusia
dalam Al Quran ini setiap macam
perumpamaan supaya mereka
dapat pelajaran.

Aspek yuridis dalam
penafsiran Al-Qur an tidak hanya
berkisar pada perintah untuk
melihat dan mempelagjari ayat-
ayat dalam kitab suci (Al-Qur an)
saja, namun lebih luas dari itu ialah
segala yang ada di alam semesta
merupakan ayat-ayat kauniyah
sebagai bukti kekuasaan Allah Swt.
Cukup peneliti non-muslim yang
mendapatkan hidayah karena
meneliti  alom  semesta  lalu
menghasilkan penemuan ilmiah
yang  berkesesuaian  dengan
kandungan Al-Quran
sebagaimana dialami  Maurice
Bucaille.2¢6
Sumber Tafsir

Adalah sebuah
keniscayaan bahwa dalam
menafsirkan Al-Quran terdapat
sumber-sumber yang dijadikan
rujukan oleh seorang penafsir
untuk memahami ayat-ayat yang
ditafsirkannya. Al-Dzahabiy
mengatakan sumber-sumber tafsir,
secara runtut,dapat dipilah dalam
empat bagian, yakni Al-Qur an,
penjelasan dari Nabi atau hadits,
ijtihad serta kemampuan
beristimbath, dan keterangan Ahli

dan Sains Modern, terj; H. M. Rasjidi,
Jakarta: Bulan Bintang, 1978.
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Kitab dari kalangan Yahudi dan
Nasrani atau yang lebih dikenal
dengan istilah israiliyyat.2”

Runtut sumber
sebagaimana  dinyatakan  al-
Dzahabiy di atas merupakan
deretan integral yang menjadi
pedoman para mufassir dalam
pola kerjanya. Misalnya, apabila
dalam Al-Qur an sendiri telah ada
penjelasannya maka sumber yang
lain tidak mendapat ruang kecuali
yang sifatnya pelengkap saja
sebab penjelasan (tafsir) yang
utama telah dijumpai dalam Al-
Quran. Pendeknya, ayat Al-
Quran yang satu  menjadi
penjelasan pada ayat yang lain.
Apabila di dalam Al-Qur an tidak
ada penjelasannya maka beralih
pada tingkatan yang kedua yaitu
penjelasan dari Nabi tentang ayat
yang hendak ditafsirkan tersebut;
jika ditemukan penjelasannyq,
secara otomatis hadits Nabi inilah
yang dipergunakan untuk
memahami maksud kalimat  Al-
Qur an yang dikaji tadi. Demikian

seterusnya.  Berikut  ini  akan
dibahas fiap-fiap  sumbernya
secara lebih rinci:

Pertama, Al-Qur an
ditafsirkan  dengan  Al-Qur an.

Seperti telah disinggung di atas,

2 Al-Dzahabiy, Al-Tafsir,..., 31.
Keberadaan israiliyyat ini mendapat
perhatian tersendiri di kalangan orientalis
seperti Goldziher, lihat: Ignaz Goldziher,
Mazhab Tafsir: Dari Aliran Klasik hingga

Achmad Muchammad

ayat Al-Qur an yang satu dapat
menjelaskan ayat Al-Qur an yang
lain. Dalam istilah tafsir  umum
dipahami sebuah ungkapan “Al-
Qur'anu yufassiru ba’dluhu
ba’dla” artinya “sebagian ayat Al-
Qur an itu menjelaskan sebagian
ayat yang lain.”28 Misalnya QS. Al-
Maidah/5: 1, yang ditafsirkan
dengan QS; Al-Maidah/5: 3,
£ e LT3l Ul e cualf
I iade oy Vi
oz & £ -
.
I. Hai orang-orang yang
beriman, penuhilah aqad-agad
itu. Dihalalkan bagimu binatang
ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan  tidak
menghalalkan  berburu  ketika
kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum  menurut  yang
dikehendaki-Nya.
Agad (perjanjian) yang
disinggung pada ayat di atas
mencakup janji prasetia hamba

kepada Allah dan Perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam

Modern, terj: M. Alaika Salamullah, dkk,
Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003, hal. 80-86.
28 Majdi al-Hilaliy, Al-'‘Audah ila al-Quran:
Li Madza wa Kaifag, Kairo: Dar al-Tauz’
wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 2003, hal. 184.
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pergaulan sesamanyaq.??
Sementara, untuk lafadh yang
bergaris bawah dalam ayat
tersebut yaitu “bahimat al-an’am”
ditafsirkan dengan ayat 3 dalam
surat yang sama sebagai berikut:

G5 il ¢ Agall il cs
i3l 5505 &l 1 ) o

U 85 ) 20T Jel G il
s LB Tl ofy il e
S s e e Al g il 23
iy 1 i T s a2

w P se L ” 16//
S i e 4Ll SRl 5 G

2 s 37 .27 %

2 ) sas Al oL

3. Diharamkan  bagimu
(memakan)  bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan
diterkam binatang buas, kecuali

yang sempat kamu
menyembelihnyaq, dan
(diharamkan bagimu) yang

disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan juga) mengundi
nasib dengananak panah,
(mengundi nasib dengan anak

2% Al-Quran dan Teriemahnya, QS.Al-
maidah /5: 3.

panah itu) adalah kefasikan. pada
hari ini orang-orang kafir telah
putus asa unfuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah
kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari ini
felah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan felah  Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa karena kelaparan
fanpa sengagja berbuat dosa,

sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Darah  yang  dimaksud

dalam ayat ini ialah darah yang
keluar dari tubuh, sebagaimana

tersebut  dalamsurat  al-an’am
ayat 145. Adapun yang termasuk
kategori tidak sempat

menyembelihnya ialah binatang
yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk dan yang
diterkam binatang buas adalah
halal kalau sempat disembelih
sebelum mati.Sedangkan term al-
azlaam artinya anak panah yang
belum pakai bulu.Orang Arab
Jahiliyah  menggunakan  anak
panah yang belum pakai bulu
untuk menentukan Apakah
mereka akan melakukan suatu
perbuatan atau tidak. Caranya
ialah: mereka ambil tiga buah
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anak panah yang belum pakai
bulu. setelah ditulis masing-masing
yaitu dengan: lakukanlah, jangan
lakukan, sedang yang ketiga tidak
ditulis apa-apaq, diletakkan dalam
sebuah fempat dan disimpan
dalom Ka'bah. bila mereka
hendak melakukan sesuatu maka
mereka meminta supaya juru kunci
Ka'bah mengambil sebuah anak
panah itu. Terserahlah nanti
apakah mereka akan melakukan
atau tidak melakukan sesuatu,
sesuai dengan tulisan anak panah
yang diambil itu. Kalau yang
terambil anak panah yang tidak
ada tulisannya, maka undian
divlang sekali lagi.30

Atau QS. Al-Nisa'/4: 27, yang
ditafsirkan dengan Ahli  Kitab
seperti penjelasan dalam QS. Al-
Nisa'/4: 44,

27. Dan Allah hendak
menerima  faubatmu, sedang
orang-orang  yang  mengikuti
hawa nafsunya bermaksud
supaya kamu berpaling sejauh-
jauhnya (dari kebenaran).

Orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya pada
ayat di atas ialah para Ahli Kitab,
hal ini dijelaskan dalam QS. Al-
Nisa'/4: 44. Agar lebih jelas ayat
yang dimaksud ialah sebagai
berikut:

30 Al-Quran dan Terjemahnya, QS.Al-
maidah /5: 3.

Achmad Muchammad

44. Apakah kamu fidak
melihat orang-orang yang telah
diberi bahagian dari Al kitab

(Taurat)e mereka membeli
(memilih)  kesesatan  (dengan
petunjuk) dan mereka bermaksud
supaya kamu fersesat
(menyimpang) dari jalan (yang
benar).

Termasuk dalam sumber
tafsir kategori pertama atau ayat
Al-Qur'an yang satu menjelaskan
ayat yang lain ialah dalam QS. Al-
Fatihah ayat 6, yang ditafsirkan
atau dijelaskan oleh ayat 7:

L2520 Lol Gaal

6. Tunjukilah kami jalan yang
lurus,

7. (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat.

Lafadh ihdina (tunjukilah
kami), berasal dari kata *hidayat”
artinya memberi petunjuk ke suatu
jalan yang benar.Dan dimaksud
dengan ayat ini bukan sekedar
memberi hidayah saja, tetapi juga
memberi taufik.Sementara
maksud dari kalimat “mereka yang
dimurkai” dan “mereka yang
sesat” ialah semua golongan yang
menyimpang dari ajaran Islam.3!

31 Al-Quran dan Teriemahnya, QS. Al-
fatinah /1: 6-7.
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Jadi, yang dimaksud
dengan “jalan yang lurus” ialah
jalan orang-orang yang diberi
nikmat oleh Allah bukan jalan
orang yang dimurkai dan bukan
juga jalan orang yang tersesat.
Keterangan ini  amat nyata
disebutkan oleh ayat Al-Qur'an
yang salah satu fungsinya ialah
menerangkan ayat sebelumnya,
meskipun kemudian dalam
beberapa term di dalamnya masih
memerlukan penjelasan yang lain,
misalnya dalam kata “al-
maghdlub‘alaihim” dan “al-
dlaallin”yang oleh sebagian
mufassir ditafsirkan dengan Yahudi
untuk kelompok yang pertama
(orang-orang yang dimurkai) dan
Nasrani untuk kelompok yang
kedua (orang-orang yang
tersesat).32

Contoh selanjutnya dapat
dilihat dalam QS. Al-Bagarah/2: 2-
5,

5 S eIl T Gl 5 424
2. Kitab (Al Quran) ini tidak
ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa,
3. (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib,

yang mendirikan shalaf, dan
menafkahkan sebahagian rezki

32 Muhammad Ali ash-Shabuniy, Tafsir
Ayat al-Ahkam min al-Qur'an, juz 1, Beirut:
Dar al-Kutub, 1999, hal. 22.

yang Kami anugerahkan kepada
mereka.

4. Dan mereka yang
beriman kepada kitab (Al Quran)
yang telah diturunkan kepadamu
dan Kitab-Kitab  yang telah
diturunkan  sebelummu,  serta
mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat.

5. Mereka itulah yang tetap
mendapat petfunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.

Arti takwa ialah memelihara
diri dari siksaan Allah dengan jalan
mengikufi segala perintah-
perintfah-Nya; dan menjauhi
segala  larangan-larangan-Nya;
tidak cukup diartikan dengan
takut saja.Adapun iman ialah
kepercayaan yang teguh yang
disertai dengan ketundukan dan
penyerahan jiwa. Tanda-tanda
adanya iman ialah mengerjakan
apa yang dikehendaki oleh iman
itu.

Selain itu, ada beberapa ciri
orang-orang yang  bertakwa;
pertama, ialah keimanan pada
yang gaib, ialah “sesuatu” yang
tak  dapat ditangkap  oleh
pancaindera.percaya kepada
yang gaib yaitu, meyakini adanya
sesuatu yang maujud yang tfidak
dapat ditangkap oleh
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pancaindera, karena ada ddalil
yang menunjukkan kepada
adanya, seperti adanya Allah,
malaikat-malaikat, hari akhirat dan
sebagainya. Ciri takwa yang
kedua ialah menegakkan shalat.
Shalat  menurut bahasa Arab
artinya doa, dan menurut istilah
syara' ialah ibadat yang sudah
dikenal, yang dimulai dengan
takbir dan disudahi dengan salam,
yang dikerjakan untuk
membuktikan pengabdian dan
kerendahan diri kepada Allah.
Mendirikan  shalat  bermakna
menunaikannya dengan teratur,
dengan melangkapi syarat-syarat,
rukun-rukun dan adab-adabnyaq,
baik yang lahir ataupun yang
batin, seperti khusyu',
memperhatikan apa yang dibaca
dan sebagainya.Ciri ketiga ialah
menafkahkan  sebagian  rezki,
yakni memberikan sebagian dari
harta yang telah diberikan oleh
Tuhan kepada orang-orang yang
disyariatkan oleh agama
memberinya, seperti orang-orang
fakir, orang-orang miskin, kaum
kerabat, anak-anak yatim dan
lain-lain.  Ciri  keempat ialah
meyakini adanya kitab-kitab yang
telah diturunkan sebelum
Muhammad Saw, kitab-kitab yang

33 Al-Quran dan Teriemahnya, QS. Al-
bagarah /2: 3-5.

34 Tentang penafsiran Nabi, dalam
finjouan lebih kritis dapat ditemukan
dalom: Muhammad ‘Ata al-Sid, Sejarah

Achmad Muchammad

diturunkan sebelum Al  Quran
seperti Taurat, Zabur, Injil dan
Shuhuf-shuhuf  yang  tersebut
dalam Al Quran yang diturunkan
kepada para rasul.Allah
menurunkan kitab kepada rasul
ialah dengan memberikan wahyu
kepada Jibril  as, lalu  Jibril
menyampaikannya kepada rasul.
Dan ciri yang kelima ialah
kepercayaan yang kuat dengan
tidak dicampuri keraguan
sedikitpun eksistensi akhirat lawan
dunia,yaitu kehidupan sesudah
dunia berakhir, pendek kata, yakin
akan adanya kehidupan akhirat
ialah benar-benar percaya akan
adanya kehidupan sesudah dunia
berakhir.33

Kedua, Al-Qur an ditafsirkan
dengan hadits Nabi.34 Salah satu
fungsi hadits adalah sebagai
penjelasan bagi Al-Qur an. Hal ini
sejalan dengan tugas beliau untuk
menjelaskan  Al-Quran  pada
umatnya. Misalnya, ialah lafadh
“quwwat” dalam QS. Al-Anfal/8:
60 yang ditafsirkan oleh Nabi
dengan memanah, berikut ini ayat
yang dimaksud:

P T SNPIIFTIUPTY DR & I
%\egofjﬁfdfﬁ)ﬂﬁ“\\-‘r@\)*—?\)
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Kalam Tuhan: Kaum Beriman Menalar
Kalam Al-Qur'’an Masa Nabi, Klasik dan
Modern, terj: lham B. Saenong, Jakarta:
Teraju, 2004, hal. 187-198.
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60. Dan siapkanlah untuk
menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi dan
dari kuda-kuda yang ditambat
unfuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu dan orang orang selain
mereka  yang  kamu  tidak
mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. apa saja yang
kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalasi dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak
akan dianiaya (dirugikan).

Ada banyak persenjataan
yang harus disiapkan  untuk
menghadapi musuh dalam
perang yang  sewaktu-waktu
meletus, antara lain  tombak,
pedang, termasuk juga
panah.Dan untuk senjata yang
terakhir  disebut inilah  yang
dimaksudkan oleh ayat di atas
seperti dijelaskan oleh
Rasulullah.Penjelasan tersebut
tentu tidak bisa dilepaskan dari
sosiokultur  saat itu  dimana
persenjataan tidak secanggih dan
beraneka seperti joman ini. Hal ini
tidak serta merta menyebabkan
tafsir Rasulullah ini tertolak, akan
tetapi alat pemahaman tafsir
tersebut dapat diperluas dengan

mengidentifikasi  peralatan lain
seperti  pelontar yang sejenis
dengan panah. Di era sekarang,
panah dapat berubah bentuknya
dengan senjata mutakhir yang
cara kerjonya mirip  dengan
panah dari sisi urgensi fokusnya
maupun anak peluru  yang
dilontarkannya.

Atau dalam QS. Al-Fath/48:
26, vyakni lafadh “kalimat al-
tagwa” yang ditafsirkan oleh Nabi
Saw dengan kalimat “Laa ilaaha
illa-Allah” (tidak ada tuhan selain
Allah):

LAl i gl i sl
654,25 e s T 5 gl
& 551585 s 8 ol el
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26. Ketika orang-orang kafir
menanamkan dalam hati mereka
kesombongan (yaitu)
kesombongan Jahiliyah lalu Allah
menurunkan ketenangan kepada
Rasul-Nya, dan kepada orang-
orang mukmin dan Allah
mewajibkan  kepada  mereka
kalimat-takwa dan adalah mereka
berhak dengan kalimat takwa ifu
dan patut memilikinya. Dan
adalah Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.
Ketiga, Al-Qur an ditafsirkan
dengan ijtihad dan kemampuan

beristimbath. Tahap ketfiga ini
mula-mula  terjadi  di  jaman
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Shabahat, saat mereka hendak
memahami suatu ayat sementara
penjelasannya  tidak  dijumpai
dalam Al-Quran maupun hadits
Nabi, maka langkah yang diambil
adalah melakukan ijfihad, yang
tentu saja dengan seperangkat
pengetahuan yang berkaitan
dengan  hal itu, yakni i)
pengetahuan tentfang bahasa
(Arab) dan kandunga maknanya,
i) pengetahuan adat kebiasaan
bangsa Arab, i) pengetahuan
sosiokultur masyarakat Yahudi dan
Nasrani di jazirah Arab saat Al-
Qur an diturunkan, iv)
kemampuan memahami disertai
wawasan  pengetahuan  yang
luas.35 Tanpa beberapa
pengetahuan ini dapat dipastikan
seseorang akan banyak
mengalami kendala dalam
menafsirkan Al-Qur an.

Contoh yang dapat
digjukan sebagai contoh
penafsiran Al-Quran yang
bersumber dari ijtihad Sahabat
ialah maksud QS. Al-Nashr /110: 1-
3,

d:a Jw.é-cw..eb\).e\w\u,ug

G5 5 L4

35 Al-Dzahabiy, Al-Tafsir, ..., 45.

3¢ Al-Dzahabiy, Al-Tafsir, ..., 47; tentang
kapabilitas Ibnu Abbas dalam tafsir, lihat:
Ahmad Syurbasyi, Study tentang Sejarah
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. Apabila telah datang
pertolongan Allah dan
kemenangan,

2. Dan kamu lihat manusia
masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong,

3. Maka bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima taubat.

Ketika itu para Sahabat
memahaminya sebagai perintah
Allah kepada mereka agar memuiji
dan meminta ampunan pada-Nya
manakala dianugerahi
pertolongan dan kemenangan.
Akan tetapi berbeda dengan lbnu
Abbas yang memahaminya
sebagai pemberitahuan Allah Swt
kepada Rasulullah Saw bahwa
ajalnya telah dekat.3¢

Keempat, Ahli Kitab dari
kalangan Yahudi dan Nasrani.
Kenyataan yang sulit dibantah
perinal Al-Qur'an ialah adanya
kebersesuaiannya terhadap kitab-
kitab sebelumnya yakni kitab
Taurat dan Injil. Terlepas
penjelasan  Al-Quran  bahwa
kedua kitab yang disebut terakhir

teloh  mengalami  perubahan-
perubahan, ada sejumlah
informasi  yang  diyakini  asli

Perkembangan Tafsir  Al-Qur'an, terj:
Zufran Rahman, Jakarta: Kalam Mulia,
1999, hal. 110.
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sehingga patut dinilai  sejalan
dengan  informasi  Al-Qur an,
misalnya tentang kisah-kisah Nabi
terdahulu yang selain diceritakan
oleh Al-Quran juga dikisahkan
dalam Taurat dan Injil. Harus diakui
pula bahwa penjelasan  yang
terdapat dalom Taurat dan Inijil
dalom banyak hal dipandang
lebih terperinci, dan hal ini menjadi
tittk  perhatian  tersendiri  di
kalangan Sahabat untuk
mengungkapnya guna dijadikan
sebagai penjelas bagi ayat-ayat
Al-Qur an yang berbicara tentang
hal yang sama namun dengan
ayat-ayat yang global atau tidak
terperinci. Perihal israiliyyat ini,
Rasulullah Saw pernah berpesan
melalui sabdanya, “Janganlah
kalian membenarkan Ahli Kitab,
dan jangan pula mendustakan
mereka, akan tetapi katakanlah
kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan  pada
kami..."”
Urgensi tafsir

Para ulama memandang
tafsir memiliki peran yang besar
sebab tanpa adanya tafsir pesan
Al-Qur'an sebagai kitab petunjuk
bagi umat manusia tidak dapat
berfungsi secara optimal. Sebab

37 Untuk contoh ini muncul cukup banyak
karya, lihat misalnya Yusuf Rahman, dkk,
Qur'anic  Studies in  Contemporary
Indonesia, Jakarta: UIN Jakarta Press,
2015. Atau kajian tafsir metode tematik,

itu, eksistensi tafsir mesti diapresiasi
dengan cara menjaga sekaligus
melestarikan khazanah tafsir yang
ada, ditambah upaya-upaya baru
dari aspek pendekatan penafsiran
Al-Qur an yang harus diakui sudah
merupakan kebutuhan.’”

Jamak diketahui  bahwa
Allah  menyeru makhluk-Nya -
dalam hal ini manusia --, hanya
pada hal-hal  yang mereka
pahami. Karena itu la mengutus
para rasul dengan menggunakan
bahasa yang dimengerti oleh
kaumnya, menurunkan kitab suci
dengan bahasa mereka.Dengan
demikion misi kenabian untuk
menyampaikan  pesan  llahiah
menjadi lebih mudah dan efektif,
karena paling tidak, persoalan
komunikasi bukan lagi menjadi
kendala misi tersebut.

Sejumlah ulama -
sebagaimana dikutip Abd. Lathif —
antara lain  Ahmad al-Syirbasyi,
mengatakan bahwa kedudukan
tafsir bergantung pada materi
atau masalah yang ditafsirkannya,
karena materi tafsir adalah kitab
suci  Al-FQuran  yang memiliki
kedudukan yang mulia, maka
kedudukan tafsir pun amatlah
mulia. Al-Zarkasyi menyebutkan

misalnya: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-
Qur'an: Tafsir Maudlu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat, cetakan XVII, Bandung:
Mizan, 2006.
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bahwa perbuatan paling baik
yang dilakukan oleh akal manusia
serta kemampuan  berpikirnya
yang finggi adalah kegiatan
mengungkapkan rahasia  yang
terkandung dalam wahyu llahi
dan menyingkapkan
pentakwilannya  yang benar
berdasarkan pengertian-
pengetian yang kokoh dan tepat.
Pendapat yang lain disampaikan
al-Raghib al-Ashfahaniy bahwa
karya yang termulia ialah buah
kesanggupan menafsirkan dan
mentakwilkan Al-Qur an.
Sementara  penulis  Tafsir  al-
Mishbah, M. Quraish  Shihab,
mengatakan pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Quran
melalui  penfsiran-penafsirannya
mempunyai peranan yang sangat
besar bagi maju-mundurnya umat.
Sekaligus penafsiran-penafsiran itu
menjadi tolok ukur perkembangan
serta corak pemikiran
mereka.Sementera itu, Abd. Muin
Salim menyebut ada dua fungsi
tafsir Al-Qur an: pertama, fungsi
epistemologis,  yakni  sebagai
metode pengetahuan ferhadap

ayat-ayat Al-Qur an yang
informatif, dan kedua,
pendayagunaan  norma-norma
kandungan  Al-Quran  melalui
tafsir.38

8 M. Alfatih
Metodologi,..., 34-35.

Suryadilaga,  dkk,

Achmad Muchammad

KESIMPULAN

1. Tafsir adalah langkah untuk
menjelaskan atau menyingkap
kandungan makna ayat-ayat
Al-Quran dengan segenap
iimu  pendukungnya  yang
terangkai dalam ‘ulum al-
Qur an.

2. Eksistensi tafsir al-Quran
memilki  dasar yang fak
terbantahkan baik dari aspek
teologis, yuridis, maupun
historis.

3. Upaya menafsirkan Al-Qur an
merupakan suatu keniscayaan,
sebab tanpa kehadirannya, Al-
Qur an sebagai kitab petunjuk
takkan bernilai apa-apa
kecuali bunyi, langgam, dan
tulisan belaka.
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